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Abstract 
 

Problems after the crystallization process make powder products require further handling. Household-
scale equipment makes the processing time longer, and the performance load is excessive for the material 
being fed. One of these processes makes it difficult to improve the production capacity of red ginger 
powder. The challenge of appropriate technology is one solution for MSMEs in Karawang. Success is 
achieved through batch or semi-continuous feeding of red ginger powder. The processing time for the 
uniformity process stage of red ginger powder size is shorter. About 10% of the time of the previous 
simple equipment. Past equipment takes up to 2 hours with the lowest production capacity of 3 kg. The 
prototype implementation can save up to 90% processing time in the size reduction stage with a capacity 
performance test of up to 7x semi-continuous. Occupational Health and Safety Assessment Series – 
OHSAS and maintenance related to appropriate technology to support post-community service activities 
are established through industrial cooperation in Karawang, namely PT Temaru Engineering Indonesia. 
Collaboration between the community, academics, and industry practitioners has been fostered 
sustainably over the past three years. This achievement impacts progress for other improvements for 
MSME Karawang towards the production of 1 ton per month. 
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Abstrak 
 

Permasalahan pasca proses kristalisasi menjadikan produk bubuk membutuhkan penanganan lebih lanjut. 
Pemanfaatan peralatan skala rumah tangga menjadikan waktu proses lebih lama dan beban kinerja 
berlebih terhadap material yang diumpankan. Salah satu proses ini mengakibatkan kesulitannya perbaikan 
di kapasitas produksi bubuk Jamer Karawang. Tantangan dari segi teknologi tepat guna menjadi salah 
satu solusi bagi mitra UPPKS Bakti Lestari desa Karyabakti kecamatan Batujaya kabupaten Karawang 
provinsi Jawa Barat. Keberhasilan dicapai melalui pengumpanan bubuk jahe merah secara batch maupun 
semi-kontinyu. Waktu proses untuk tahap proses penyeragaman ukuran bubuk Jamer menjadi lebih 
singkat. Sekitar 10% dari waktu peralatan sederhana sebelumnya. Peralatan lampau membutuhkan hingga 
2 jam lamanya dengan 3 kg kapasitas produksi terendah. Implementasi prototipe mampu menghemat 
waktu proses hingga 90% pada tahap size reduction dengan uji kinerja kapasitas hingga 7x secara semi-
kontinyu. Sisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja – K3 serta perawatan terkait penggunaan teknologi tepat 
guna untuk mendukung pasca kegiatan pengabdian kepada masyarakat terjalin melalui kerjasama industri 
di Karawang, yaitu PT Temaru Engineering Indonesia (TEiN). Kolaborasi dan sinergitas antara 
masyarakat, akademisi, dan praktisi industri telah terbina secara berkelanjutan selama tiga tahun ke 
belakang. Capaian ini memberikan dampak kemajuan bagi pembenahan lainnya pada mitra UMKM 
Jamer Karawang untuk menuju produksi 1 ton per bulan. Peningkatan kapasitas produksi, manajemen 
produksi, perubahan yang lebih pesat dari sisi pengetahuan dan perilaku penggiat usaha bubuk jahe merah 
akan menggiring ekonomi mandiri dan pemberdayaan masyarakat menuju persiapan jual beli produk 
Jamer ke negara luar Indonesia. 
 
Kata kunci: bubuk jahe, evaporasi,  granul, K3 industri, kristalisasi, UMKM.. 
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PENDAHULUAN 
 

UPPKS Bakti Lestari / 
Karawang telah memiliki kegiatan 
produksi. Kapasitas yang telah dicapai 
adalah hampir 100 kg bubuk jahe 
merah. Kegiatan pemasaran untuk 
sementara terbantu melalui aktivitas 
kolaborasi Himpunan Mahasiswa 
Teknik Kimia (Himatemia) dan SKS - 
Staysen Kuliner Karawang. Upaya lain 
yang tengah dibina adalah pembinaan 
untuk menyiapkan produk menuju 
pasar dengan konsumen di luar 
Indonesia. Rencana ini tentu 
membutuhkan dukungan dari sisi 
teknologi yang telah dimiliki (Sari et 
al., 2021), dan manajemen produksi 
dari penggiat usaha bubuk jahe merah. 

Jamer atau jahe merah bukan 
hanya merupakan hasil budidaya warga 
desa Karyabakti, kecamatan Batujaya, 
kabupaten Karawang. Lokasi mitra 
berada di titik strategis antara 
Karawang dan Cikarang – kabupaten 
Bekasi. Jalur transportasi dan 
ketersediaan bahan baku menjadi peran 
utama tersendiri, serta harga juga 
mampu bersaing jauh. Pemanfaatan 
aspek ini akan mendorong ke beberapa 
peran penting lainnya terkait 
peningkatan produksi yang 
mengarahkan ekonomi mandiri warga 
setempat. 

Serangkaian proses produksi 
bubuk jahe merah memberikan 
tantangan. Penggiat usaha 
membutuhkan kesabaran dan 
ketekunan dalam memperbaiki kinerja 
UMKM Jamer Karawang. Tahun 2022, 
penanganan permasalahan ditujukan ke 
salah satu tahapan akhir produksi 
bubuk rempah ini. Tiga tahun 
sebelumnya, mitra memanfaatkan 
penggunaan peralatan sederhana untuk 

mereduksi ukuran kristal jahe merah. 
Akibatnya adalah produksi uji coba 
dalam skala terendah (3% dari 
kapasitas produksi saat ini) 
membutuhkan waktu hingga 1-2 jam. 
Selain itu, media yang digunakan 
mengalami overheating dan kerap 
menuntut jeda aktivitas proses hingga 
penggantian peralatan produksi. Sisi 
higienitas produk minuman instan jahe 
merah juga menjadi akhir target bagi 
konsumen. Hal ini juga menjadi 
sasaran utama bagi UKM lainnya 
dalam mengolah rempah jahe sebagai 
minuman yang berkhasiat bagi tubuh 
manusia (Anam et al., 2021; Assalam et 
al., 2022; Ferdiansyah et al., 2018). 
Upaya ini melewati proses produksi 
berupa ekstraksi jahe merah, 
pemekatan konsentrasi (evaporasi), dan 
diakhir oleh kristalisasi. Variabel 
proses dapat dimodifikasi seperti suhu, 
agen kristalisasi, dan komposisi bahan 
baku, serta material pendukung lainnya 
untuk produk bubuk jahe merah 
optimal. 

Prediksi peningkatan kapasitas 
produksi tentu mengalami beberapa 
kendala dengan penggunaan peralatan 
rumah tangga. Tindakan ini akan 
memberikan dampak ke waktu 
produksi dengan ketidakjelasan jumlah 
produk yang didapatkan. Kebutuhan 
teknologi tepat guna menjadi salah satu 
solusi terbaik dari sisi skala UMKM, 
tenaga listrik yang terkonsumsi, dan 
kapasitas produksi di bawah satu ton 
per bulan. Inisiasi ini akan menjadi 
pintu awal untuk peningkatan skala 
produk Jamer baik aspek intensifikasi 
pada peralatan produksi maupun  
ekstensifikasi, serta manajemen 
produksi UPPKS Bakti Lestari 
(Ibrahim et al., 2015). 
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METODE 
 
Mitra Jamer Karawang telah 

menjadi desa binaan sejak tahun 2019. 
Rangkaian aktivitas yang direncanakan 
merupakan catatan diskusi dari sisi 
produksi maupun manajemen kegiatan 
pelaksanaan. Penentuan skala prioritas 
menjadi urutan penanganan kebutuhan 
mitra. Tim pelaksana dari Universitas 
Singaperbangsa Karawang turut 
mensinergikan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat desa Karyabakti 
bersama PT Temaru Engineering 
Indonesia (TEiN). Pihak industri akan 
menguatkan sisi perawatan teknologi 
tepat guna serta juga Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) (Sukanta et al., 
2020). Tindakan ini untuk mengurangi 
resiko selama penggunaan peralatan 
baik sebagai pengguna maupun 
evaluator.  

Kegiatan pengabdian rutin ini 
juga berkaitan dengan tindakan di tahun 
sebelumnya yang menjalankan langkah 
sebagai berikut. 

1. Ulas balik hasil diskusi antara 
tim pelaksana dan mitra 
terkait peralatan size 
reduction setelah produk 
kristal terbentuk 

2. Perancangan mengenai desain 
pada poin (1) dengan 
menghadirkan rekan di PT 
Temaru Engineering 
Indonesia dan dilanjutkan ke 
uji kinerja teknologi tepat 
guna  

3. Unjuk kerja prototipe di 
lokasi mitra Jamer Karawang 
yang didampingi oleh tim 
pelaksana dan juga industri 
TEiN 

4. Pemberdayaan kapasitas 
peralatan terhadap kapasitas 
produksi UPPKS Bakti 
Lestari 

5. Pendampingan dan 

pengawasan setiap 1-3 bulan 
sekali terkait pencatatan 
penggunaan teknologi tepat 
guna sebagai bentuk evaluasi 
kinerja terhadap prediksi 
peningkatan kapasitas dan 
manajemen produksi bubuk 
Jamer di tahun mendatang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian tahun 2022 

masih berlangsung di desa Karyabakti 
bersama mitra UPPKS Bakti Lestari. 
Peran tim pelaksana didukung oleh 
perusahaan TEiN, SKS – Staysen 
Kuliner Karawang, Himpunan 
Mahasiswa Teknik Kimia (Himatemia 
Unsika), dan para rekan kontributor 
lainnya. Pembenahan dilakukan setiap 
segmen di area produksi bubuk Jamer 
Karawang melalui musyawarah 
berkelanjutan untuk menuju pencapaian 
pemberdayaan masyarakat melalui 
mitra ini. UKM olahan jahe di lokasi 
lainnya juga merasakan hal serupa 
untuk produk bandrek yang dimilikinya 
(Sutrisno et al., 2018). Olahan jahe 
merah dapat juga menjadi produk 
makanan di UKM lainnya, berupa 
“ting-ting“ jahe (Firdausni & Kamsina, 
2018). 

Lokasi strategis penggiat usaha 
jahe merah memanfaatkan peran 
tersebut untuk menghasilkan ekonomi 
kreatif yang mandiri. Mitra telah 
berhasil dan terus berupaya bersama 
untuk meningkatkan produk kreatif 
masyarakat Karawang. Bubuk jahe 
merah ini telah dikawal dan diberikan 
penyuluhan serta penerapan teknologi 
tepat guna (ditunjukkan oleh Gambar 
1). Aksi ini bertujuan untuk mereduksi 
waktu proses, kuantitas keterlibatan 
pekerja, sisi K3, kemudahan perawatan 
peralatan, peningkatan kapasitas 
produksi beserta manajemen yang 
dimilikinya.  
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Gambar 1: Rangkaian proses untuk teknologi tepat guna dari sisi size reduction bagi UMKM 

Jamer Karawang 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 

pengalihan penggunaan peralatan 
sederhana selama ini telah difokuskan 
pada penghalusan kristal Jamer yang 
didapatkan. Beban kinerja sebelumnya 
menjadi permasalahan jeda waktu 
produksi, dan sampai penggantian 
peralatan. Pengumpanan kristal saat ini 
dapat dilakukan secara bertahap dan 
bersifat semi-kontinyu. Terobosan ini 
mampu memotong jauh waktu proses 
pasca unjuk kerja prototipe. Kapasitas 
sebelumnya berada di tiga kilogram 
produk bubuk dan peralatan sederhana 
menghabiskan hingga 2 jam. Waktu 
bergantung oleh ukuran granular pasca 
proses kristalisasi dan juga kondisi 
peralatan rumah tangga yang dimiliki. 
Pembaharuan alat proses mampu 
memberikan waktu proses menjadi 10% 
dari sebelumnya. Kehadiran solusi ini 
menjadikan mitra untuk terus 

melanjutkan pengoptimalan kinerja 
teknologi tepat guna ini dan 
menyiapkan diri menuju pasar ekspor 
komoditi. Salah satu yang telah 
dikembangkan di tahun lalu adalah 
kemasan produk bubuk jahe merah 
(Ulfa et al., 2022). Konsumen dapat 
mengaksesnya melalui toko jual-beli 
online maupun Staysen Kuliner 
Karawang. Penjualan juga 
memanfaatkan peran e-commerce 
melalui peran Himatemia Unsika untuk 
sisi jiwa kewirausahaan mahasiswa 
didik. Keterlibatan akan hadirnya 
website UMKM produk olahan jahe 
merah menjadi peluang bisnis dan juga 
perbaikan bahasa di kemasan jual (Iyan 
et al., 2020; Purwantisari et al., 2022). 
Kemasan untuk versi retail akan 
merambah ke bahan biodegradable 
melalui pemanfaatan hasil riset rekan 
sejawat di Teknik Kimia Universitas 
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Singaperbangsa Karawang (Hakiim & 
Sari, 2017). 

Perubahan perilaku dan 
pengetahuan pelaksana produksi bubuk 
jahe merah memberikan dampak positif. 
Riwayat pada poin (5) sebelumnya 
menjadi bentuk monitor melalui 
kunjungan pasca kegiatan pengabdian. 
Hasil rekaman menjadi diskusi kembali 
bersama pihak industri TEiN dan tim 
pelaksana. Upaya ini bertujuan untuk 
mendukung dan membenahi dalam 
menggapai peningkatan kapasitas 
produksi jika dibutuhkan satu ton per 
bulan. Fenomena ini tidak hanya terjadi 
bagi UMKM jahe merah Karawang, 
tetapi UMKM lainnya di Bekasi terkait 
dodol Betawi. Peran prototipe mampu 
mengatasi sifat lengket produk dan 
pengalihan tenaga manusia menjadi 
energi listrik (Sari et al., 2018, 2020). 

Dukungan akademisi - industri 
dari sisi Teknik Kimia, Teknik Industri, 
dan Teknik Mesin telah dirasakan 
dalam kolaborasi di pengabdian UPPKS 
Bakti Lestari. Lalu, upaya budidaya 
tanaman jahe merah terus digiatkan 
untuk menginisasi eduwisata dan 
rencana sumbang silang dari ketersedian 
bahan baku (Sari & Sukanta, 2020). 
Lokasi sekitar UMKM jahe merah turut 
mendukung penanaman tanaman 
rempah ini (Juwitaningtiyas, 2018; 
Wagiono et al., 2020; Wicaksono & 
Kusumawardhana, 2017) melalui 
pemanfaatan limbah rumah tangga serta 
lingkungan sebagai material pupuk 
kompos (Zakiyah & Yanti, 2021). 

 
SIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat desa Karyabakti melalui 
UMKM Jamer Karawang telah 
dilaksanakan sebagai kelanjutan 
program sejak tiga tahun lalu. Upaya di 
tahun 2022 masih menangani rangkaian 
proses produksi bubuk jahe merah. 

Kehadiran prototipe untuk 
penyeragaman ukuran telah berhasil 
diterapkan oleh mitra UPPKS Bakti 
Lestari. Selain penggiat usaha 
memahami prinsip penggunaan dan 
juga K3 teknologi tepat guna, sisi 
kemajuan pengetahuan dan perilaku 
memberikan perkembangan jauh 
berbeda dari peralatan sebelumnya. 
Waktu proses terpangkas hingga 90% 
dari kapasitas kerja perlengkapan 
sederhana yang sebesar tiga kilogram 
selama dua jam. Capaian yang diraih ini 
menjadi pendukung peningkatan 
kapasitas produksi dan persiapan ekspor 
komoditi Jamer melalui kerjasama 
industri Karawang sekitarnya. 
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